BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gita Bahana Nusantara adalah sebuah wadah seni musik yang berakar dari
keanekaragaman budaya nusantara yang berbentuk orkestra dan paduan suara
nasional. Gita Bahana Nusantara terbentuk pada tahun 2003, yang merupakan ide
dan keinginan dari Menteri Kebudayaan dan Pariwisata I Gede Ardika. Kegiatan
paduan suara dan orkestra Gita Bahana Nusantara merupakan sebuah upaya untuk
membangkitkan nasionalisme dan membangun karakter generasi muda melalui
musik. Anggota paduan suara dan orkestra Gita Bahana Nusantara adalah para
pelajar dan mahasiswa yang dipilih melalui pelaksanaan audisi di seluruh provinsi
di Indonesia.

Setiap tahunnya Gita Bahana Nusantara melakukan pergelaran di Istana
Merdeka dalam rangka memperingati hari ulang tahun kemerdekaan Republik
Indonesia. Pada pergelaran Gita Bahana Nusantara tahun 2011, format
instrumentasi terdiri dari paduan suara, orkestra, dan berbagai macam instrumen
etnis yang dipadukan dengan orkestra.

Pergelaran Gita Bahana Nusantara 2011 terdiri dari 128 orang anggota
paduan suara, 66 orang anggota orkestra, dan didukung aubade pelajar terdiri dari
400 siswa-siswi SMP dari wilayah Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi dan
Lampung. Untuk konsep pemilihan repertoar, ditentukan oleh panitia dan Singgih

Sanjaya yang juga sebagai konduktor dan aranjer. Repertoar yang dibawakan Gita
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Bahana Nusantara 2011 di Istana Merdeka yakni, “Hari Merdeka™ ciptaan Husein
Mutahar, “Hymne Kemerdekaan™ ciptaan Ibu Sud, “Untuk Bumi Kita” ciptaan
Susilo Bambang Yudhoyono, rangkaian lagu-lagu daerah “Medley Nyanyian
Nusantara”, dan sebagai lagu terakhir adalah “Syukur” ciptaan Husein Mutahar.

Pergelaran Gita Bahana Nusantara yang berlangsung pada tanggal 17
Agustus 2011 di Istana Merdeka, secara keseluruhan baik, dan sukses, oleh karena
cukup mendapat tanggapan baik dari berbagai pihak yang menyaksikan pergelaran
tersebut, termasuk ucapan selamat yang diberikan oleh Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Jero Wacik beserta Ibu, dan juga Direktur Jenderal Nilai Budaya, Seni
dan Film Ukus Kuswara.

Berhasilnya sebuah pergelaran, tergantung pada proses yang telah
dilakukan, hal ini merupakan usaha para pelaku musik, untuk membuat musik

yang ditampilkan menjadi lebih hidup.

B. Saran

Penulis berharap untuk ke depannya akan lebih banyak lagi minat dari para
mahasiswa musik khususnya, untuk meneliti dan menganalisis proses dari sebuah
pergelaran, karena proses dari sebuah pergelaran termasuk penting untuk

dianalisis dan diteliti.
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